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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis statistik terhadap variabel-variabel yang diuji, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Koneksi Politik (X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada tingkat signifikansi 5%. Meskipun memiliki potensi
pengaruh, hasil ini belum cukup kuat secara statistik untuk dinyatakan
signifikan.

2. Variabel Jumlah Anggota Independen Risk Committee (X2) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Ini menunjukkan
bahwa penambahan atau pengurangan anggota independen dalam risk
committee tidak berdampak secara signifikan pada kinerja keuangan.

3. Variabel Jumlah Anggota Risk Committee (X3) juga tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA. Artinya, jumlah anggota dalam risk committee
tidak secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan.

4. Variabel Ketekunan Risk Committee (X4) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat ketekunan
dalam risk committee berkontribusi positif pada kinerja keuangan perusahaan.

5. Variabel Kualifikasi Risk Committe (X5) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA. Hal ini menunjukkan bahwa kualifikasi anggota risk
committee memiliki dampak negatif terhadap kinerja keuangan.

6. Variabel Proporsi Risk Committee (X6) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA. Proporsi anggota risk committee dalam perusahaan
tidak secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan.

7. Variabel Jumlah Anggota Wanita di Risk Committee (X7) juga tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Kehadiran anggota wanita dalam risk

committee tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan.
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Variabel Koneksi Politik (X1) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Tobin's Q, namun hasil ini belum cukup kuat secara statistik untuk
dinyatakan signifikan.

Variabel Jumlah Anggota Independen Risk Committee (X2) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Tobin's Q. Hasil ini menunjukkan bahwa
penambahan atau pengurangan anggota independen dalam risk committee tidak
memiliki dampak yang signifikan pada kinerja keuangan.

Variabel Jumlah Anggota Risk Committee (X3) juga tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Tobin's Q. Artinya, jumlah anggota dalam risk
committee tidak secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan.

Variabel Ketekunan Risk Committee (X4) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Tobin's Q. Tingkat ketekunan dalam risk committee tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan.

Variabel Kualifikasi Risk Committee (X5) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Tobin's Q. Kualifikasi anggota risk committee tidak
memiliki dampak yang signifikan pada kinerja keuangan.

Variabel Proporsi Risk Committee (X6) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Tobin's Q. Proporsi anggota risk committee dalam
perusahaan tidak secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan.

Variabel Jumlah Anggota Wanita Di Risk Committee (X7) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Tobin's Q. Kehadiran anggota wanita dalam
risk committee tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja

keuangan.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan

yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian, meskipun beberapa variabel dalam hubungan antara

risk committee dan Tobin's Q tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan,
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disarankan agar perusahaan melakukan evaluasi terhadap struktur dan strategi risk
committee untuk memastikan bahwa anggota komite memiliki kualifikasi yang
relevan dan sesuai dengan tujuan perusahaan. Meskipun variabel Kualifikasi Risk
Committee tidak signifikan dalam penelitian ini, memiliki anggota yang
berkualifikasi tetap dapat mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih
baik. Dengan demikian, peningkatan kualifikasi anggota risk committee dan
pemahaman lebih mendalam terhadap strategi yang relevan masih merupakan aspek
yang perlu dipertimbangkan oleh perusahaan untuk memastikan efektivitas dan
dampak positif dari risk committee terhadap kinerja keuangan dan tujuan
perusahaan secara keseluruhan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk mendalami penggunaan data yang
lebih kaya dan mendalam, melibatkan faktor-faktor tambahan yang mempengaruhi
kinerja keuangan, seperti regulasi dan ukuran perusahaan, serta melibatkan
pendekatan kualitatif seperti wawancara mendalam dengan anggota risk committee
atau pemangku kepentingan. Ekspansi variabel dan penelitian komparatif lintas
industri atau wilayah juga dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif.
Selain itu, analisis jangka waktu yang lebih panjang diperlukan untuk memahami
pengaruh risk committee dalam jangka panjang. Dengan mempertimbangkan
elemen-elemen ini, penelitian berikutnya diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dan akurat tentang peran serta pengaruh risk
committee terhadap kinerja keuangan.



